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RINGKASAN 
Proses komunikasi dikatakan berhasil apabila di dalam penyampaian informasi dari komunikator kepada komunikan dapat menimbulkan umpan balik sehingga bisa tercapai saling pengertian antara kedua belah pihak. Dari proses komunikasi ini akan timbul pola, model, bentuk dan juga hal-hal lain yang berkaitan erat dengan proses komunikasi. Kelompok penyandang disabilitas yang tergabung dalam organisasi Dewan Pimpinan Pusat Perkumpulan Penyandang Disabilitas Indonesia (DPP PPDI) melakukan pertukaran informasi berkaitan dengan bagaimana melakukan strategi advokasi terhadap penghormatan, perlindungan dan pemenuhan hak disabilitas sesuai dengan hak dan kebutuhan mereka masing-masing.  Selain itu DPP PPDI juga menyelengggarakan berbagai pelatihan untuk peningkatan kapasitas anggota pengurus organisasi. Hubungan antar kelompok dengan ragam disabilitas yang berbeda tidak selalu berjalan baik  dikarenakan mereka mempunyai tujuan dan kepentingan yang berbeda. Bahkan tidak jarang antar mereka terjadi konflik dan konflik  antar anggota pengurus organisasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pola Komunikasi Organisasi  Dalam Proses Interaksi Sosial di Dewan Pengurus Pusat Perkumpulan Penyandang Disabilitas Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Studi kasus merupakan tipe pendekatan dalam penelitian yang menelaah satu kasus secara intensif, mendalam, mendetail, dan komprehensif
Kata Kunci  :  Pola Komunikasi, Organisasi,  Interaksi Sosial, Perkumpulan, Disabilitas
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DAFTAR GAMBAR
BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

   Komunikasi merupakan sesuatu yang penting dalam kehidupan manusia, menurut pandangan beberapa sumber bahwa manusia bisa bertahan dan berkembang berkat adanya komunikasi. Menurut Dewey dalam Pakumara dkk (2017: 1), melalui komunikasi manusia dapat saling berinteraksi dan saling berhubungan dengan manusia lain dalam kehidupannya. Manusia dalam kehidupannya selalu melakukan interaksi dan komunikasi dengan manusia lainnya sebab manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri Komunikasi merupakan aktifitas manusia yang sangat penting, bukan hanya dalam kehidupan organisasi, namun dalam kehidupan manusia secara umum. Dalam kehidupan sehari-hari dapat dikatakan tiada hari tanpa komunikasi. Komunikasi dapat dilakukan dengan cara yang sederhana sampai cara yang kompleks, namun sekarang ini perkembangan teknologi telah mengubah cara kita berkomunikasi secara drastis.

Pola komunikasi merupakan model dari proses komunikasi dan bagian dari proses komunikasi. Pola komunikasi merupakan hal penting dalam komunikasi terutama dalam organisasi termasuk organisasi penyandang disabilitas. Komunikasi tidak terbatas pada kata-kata verbal melainkan bentuk dari apa saja interaksi, senyuman, anggukan kepala yang membenarkan hati, gerakan anggota badan, ungkapan, perhatian yang mendukung diterimanya pengertian, sikap dan perasaan yang sama. Diterimanya pengertian yang sama adalah merupakan kunci keberhasilan komunikasi. Dalam komunitas penyandang disabilitas khususnya tuna rungu komunikasi melalui bahasa isyarat menjadi hal terpenting dalam beinteraksi dengan orang lain. Sementara untuk disabilitas tuna netra  mengandalkan suara dalam berkomunikasi. Mereka harus mengubah teks maupun gambar menjadi diskripsi berbentuk suara agar mudah dimengerti.
Komunikasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan sosial. Kodrat manusia adalah mahluk sosial yang sedianya saling membantu sesama manusia, maka terbentuklah sebuah proses interaksi sosial berupa proses assosiatif dan proses dissosiatif. Proses assosiatif adalah proses kerja sama yang bertujuan untuk kepentingan bersama yaitu berupa gotong royong. Sedangakan proses dissosiatif adalah proses perlawanan dari proses assosiatif yaitu berupa persaingan dan tidak jarang juga menimbulkan konflik dan ketegangan.

Proses interaksi merupakan unsur dari proses komunikasi, di mana keduanya saling berhubungan erat. Proses interaksi sosial bisa terjalin apabila di dalam proses komunikasinya juga efektif, baik itu antara individu dan individu, individu dan kelompok, kelompok dan kelompok. Proses komunikasi bisa dikatakan efektif apabila di dalam penyampaian informasi dari komunikator ke komunikan bisa menimbulkan timbal balik sehingga bisa tercapai saling pengertian antara kedua belah pihak. Dari proses komunikasi ini akan timbul pola, model, bentuk dan juga hal lain yang berkaitan erat dengan proses komunikasi.
Dalam kehidupan berorganisasi  tidak lepas dari adanya kelompok-kelompok masyarakat, demikian juga di komunitas penyandang disabilitas yang tergabung dalam organisasi Dewan Pengurus Pusat Perkumpulan Penyandang Disabilitas Indonesia (DPP PPDI). PPDI merupakan organisasi payung yang anggotanya dari berbagai organisasi disabilitas tingkat nasional dan mempunyai perwakilan di 30 provinsi serta 256 kabupaten kota di seluruh Indonesia (sumber website PPDI). Para pengurusnya terdiri dari berbagai ragam disabilitas diantaranya disabilitas fisik, sensorik, mental dan intelektual. Mereka juga berasal dari berbagai latar belakang organisasi penyandang disabilitas yang berbeda. Para anggota pengurus PPDI berasal dari organisasi Perkumpulan Penyandang Disabilitas Fisik Indonesia (PPDFI), Ikatan Tuna Netra Indonesia (ITMI), Persatuan Tuna Netra Indonesia, Gerakan Tuna Rungu Indonesia (Gergatin), Perkumpulan Orang Tua Anak dengan Disabilitas, Himpunan Wanita Disabilitas Indonesia (HWDI) dan organisasi organisasi lainnya. 
Kelompok penyandang disabilitas ini melakukan pertukaran informasi berkaitan dengan bagaimana melakukan strategi advokasi terhadap penghormatan, perlindungan dan pemenuhan hak disabilitas sesuai dengan kebutuhan mereka masing-masing. Kegiatan yang dilakukan diantaranya rapat, Focus Group Discussion (FGD), training capacity building, kampanye dan lain-lain. Perlu diketahui bahwa  kebutuhan penyandang disabilitas tuna netra berbeda dengan kebutuhan tuna rungu atau ragam disabilitas lainnya. Penyandang tuna netra  terdapat hambatan visual memerlukan komunikasi berupa suara sementara disabilitas rungu mengalami hambatan komunikasi lisan atau suaram maka mereka perlu bahasa isyarat.  Kesalahfahaman dan ketidakharmonisan sering terjadi karena diantara mereka menggunakan bahasa dan cara berkomunikasi yang berbeda. Hal ini juga terkait dengan penggunaan alat komunikasi yang digunakan oleh penyandang disabilitas dengan ragam yang berbeda. Tuna netra tidak bisa membaca gambar di media sosial,  sementara tuna rungu tidak bisa mendengar video yang dikirim. Tuna netra akan akses gambar kalau diberikan keterangan gambar atau caption sementara tuna rungu video atau audio diberi keterangan berupa teks.  Dengan latar belakang tersebut, maka  penelitian ini mengambil tema ”Pola Komunikasi Organisasi  Dalam Proses Interaksi Sosial di Dewan Pengurus Pusat Perkumpulan Penyandang Disabilitas Indonesia.”
1.2. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus penelitian ini adalah Bagaimana Pola Komunikasi Organisasi  Dalam Proses Interaksi Sosial di Dewan Pengurus Pusat Perkumpulan Penyandang Disabilitas Indonesia.?
BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

 2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang pola komunikasi bukan yang pertama. Terdapat beberapa penelitian tentang Pola Komunikasi sebelumnya diantaranya penelitian yang dilakukan Gracia Febrina lumentut Julia T. Pantow Grace J Waleleng di Jurnal Acta Diurna Vol 6 No 1 tahun 2017 dengan judul Pola Komunikasi Pemimpin Organisasi Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Anggota Di LPM (Lembaga Pers Mahasiswa) Inovasi Unsrat.
 Penelitian selanjutnya adalah Pola Komunikasi Organisasi Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan Di Gajayana TV dimuat di Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Tribuana Tunggal Dewi Volume 8 No 1 2019 yang dilakukan oleh Salvador Faria Sequeira Goncalves. 
Hasil penilitian ini yaitu 1) Pola komunikasi organisasi berdasarkan pola komunikasi rantai dapat meningkatkan motivasi karyawan melalui cara membangun komunikasi individu dengan saling percaya dan terbuka. Penerapan pola komuniasi rantai didasarkan pada sistem penyampaian pesan yang diterapkan oleh Gajayana TV yang terstruktur. 2) Faktor-faktor penghambat antara lain: salah interpretasi pesan dari penerima, tidak adanya kesamaan persepsi dalam hal interpretasi pesan. Kesalahan-kesalahan ini umumnya dikarenakan lamanya bekerja. Solusi yang digunakan yaitu membangun komunikasi dua arah sehingga yang baru bergabung tidak salah dalam menginterpretasikan makna dari pesan.
Penelitian Trika Fitria, Sutamaji, Muhammad Amrillah berjudul “Media Komunikasi Guru Terhadap Penyandang Tunarungu Selama Pandemi”, dalam Jurnal Komunikasi Islam Vol. 2, No. 2 (2021). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran yang efektif antara guru dan siswa tunarungu dalam proses belajar mengajar selama pandemi Covid-19 di SDLB Shanti Kosala Mas Trip.  Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dokumentasi, maupun penggunaan instrument pengukuran lainnya yang dirancang sesuai dengan tujuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media komunikasi yang digunakan oleh guru kepada siswa di SDLB Shanti Kosala Mas Trip selama pandemi adalah media visual seperti buku, gambar, puzzle, warna, dan penggunaan symbol. Disamping itu,  guru juga memanfaatkan media digital berupa aplikasi WhatsApp dan channel Youtube sekolah. 
Media buku yang digunakan berupa buku LKS yang dimodifikasi sesuai tingkat ketunaan siswa. Siswa juga melakukan kegiatan pengerjaan tugas dan mengirimkan dokumentasi melalui ponsel. Sehingga proses pembelajaran tetap berlangsung secara efektif. Tidak hanya itu, sekolah ini juga memanfaatkan perkembangan teknologi berbasis internet dengan pemanfaatan aplikasi WhatsApp, Zoom Meeting, dan Google Classroom. Komunikasi yang terjalin dapat berbentuk video call, telepon, chat, maupun video tutorial. Proses belajar siswa tunarungu juga tetap didampingi oleh wali murid. Selian itu, di sekolah ini juga ditetapkan jadwal home visit yang berlangsung selama satu minggu sekali, sebagai kegiatan monitoring guru.
Amrin Tegar Sentosa eJournal Ilmu Komunikasi, 2015, ejournal.ilkom.fisip-unmul.ac.id. Pola Komunikasi Kelompok Dalam Proses Interaksi Sosial di Pondok Pesantren Nurul Islam Samarinda,. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola komunikasi kelompok dalam proses interaksi sosial di pondok pesantren nurul islam samarinda. Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah Pola komunikasi yang di gunakan dalam kelompok: pola komunikasi primer, sekunder, linear dan sekuler dan proses interaksi sosial yang terjadi di pondok pesantren nurul islam samarinda meliputi proses assosiatif seperti gotong royong, akomodasi, asimilasi dan proses dissosiatif seperti persaingan, konflik. 
Selanjutnya Penelitian e-journal Acta Diurna Volume VI. No. 1. Tahun 2017 dengan judul Pola Komunikasi Pemimpin Organisasi Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Anggota Di LPM (lembaga pers mahasiswa) Inovasi Unsrat, dengan focus penelitian bagaimana komunikasi pemimpin orgnisasi dalam aspek orientasi kerja. Kemudian tentang bagaimana komunikasi pemimpin organisasi dalam aspek orientasi hubungan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Reddin, mendapatkan hasil penelitian sebagai berikut : Aspek Orientasi-Kerja.  Aspek Orientasi-Hubungan dan Aspek Keefektifan. 
3.2. 
Komunikasi 

Beberapa pengertian menurut ahli  diantaranya (Mulyana, 2017):

1. Karl Erik Rosengren mengatakan:

“Komunikasi merupakan interaksi subjektif purposive melalui bahasa 

berupa simbol-simbol, karena manusia memiliki bahasa berartikulasi 

ganda.”

2. Raymond S. Ross mengatakan “Komunikasi (intensional) adalah proses memilih, menyortir, dan mengirimkan simbol-simbol sehingga dapat membantu pendengar dalam  membangkitkan makna atau respon dari pikirannya yang sama dengan  maksud komunikator.”

Sedangkan pengertian komunikasi yang dikutip oleh Wiryanto (2004:7), Menurut Harold D. Laswell cara yang baik untuk menggambarkan komunikasi adalah “Dengan menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who, Say What, In Which Channel, To Whom, With What Effect”. Dari pengertian tersebut setidaknya terdapat lima unsur dalam komunikasi yang menunjukkan studi ilmiah mengenai komunikasi cenderung untuk berkonsentrasi pada satu atau beberapa pertanyaan diatas:

1) Who (siapa), komunikator yakni orang yang menyampaikan, mengatakan, atau menyiarkan pesan-pesan baik secara lisan maupun tulisan. Dalam hal ini komunikator melihat dan menganalisa factor yang memprakarsai dan membimbing kegiatan komunikasi.

2) Say What (mengatakan apa), pesan yaitu ide, opini, informasi, opini yang dinyatakan sebagai isi pesan dengan menggunakan sibol atau lambang yang berarti.

3) In Which Channel (melalui saluran apa) media ialah alat yang dipergunakan komunikator untuk menyampaikan pesan agar pesan lebih mudah untuk diterima dan dipahami, biasanya komunikator menggunakan pers, radio, televisi, dan lain-lain.

4) To Whom (kepada siapa) komunikan ialah orang yang menjadi sasaran komunikator dalam menyampaikan pesan. Untuk itu seorang komunikator harus mengetahui betul sifat dan kondisi komunikan dimanapun berada.

5) With What Effect (dampak/efek). Dampak/efek yang terjadi pada komunikan (penerima) setelah menerima pesan dari sumber, seperti perubahan sikap, bertambahnya pengetahuan, dll.
      2.2  Komunikasi Organisasi 
Menurut Redding dan Sanborn: “Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi yang kompleks. Yang termasuk dalam bidang ini adalah komunikasi internal, hubungan manusia, hubungan persatuan pengelola, komunikasi downward/komunikasi dari atasan kebawahan, komunikasi upward/komunikasi dari bawahan ke atasan, komunikasi horizontal atau  komunikasi dari orang-orang yang sama level/tingkatnya, mendengarkan, menulis, dan komunikasi evaluasi program” (Masmuh, 2008 : 5)
Komunikasi  organisasi  adalah  “perilaku  pengorganisasian” yang  terjadi  dan  bagaimana  mereka  yang  terlibat  dalam  proses  itu  bertransaksi  dan memberi makna atas apa yang sedang terjadi.( Mulyana, 2013). Sementara menurut 1R. Wayne Pace dan Don F . Faules,  komunikasi organisasi adalah komposisi sejumlah orang-orang yang menduduki posisi atau peranan tertentu. Diantara orang-orang ini saling terjadi pertukaran pesan. Pertukaran pesan itu melalui jalan tertentu yang dinamakan jaringan komunikasi. 
    2.3   Pola Komunikasi
   Banyak konsep tentang  pola komunikasi yang berkembang saat ini, bahwa beberapa pola komunikasi diantaranya dari  Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss dalam buku Human Communication, menjelaskan pada tiga pola komunikasi. Peneliti memakai tiga pola berikut beberapa pola atau model komunikasi : 
      1. Pola Komunikasi Linear

Pandangan ini mengasumsikan bahwasannya pendekatan pada penerima (receiver) yang akan menerima pesan tersebut. Penerima pesan adalah orang yang mengartikan pesan tersebut. Semua proses komunikasi ini terjadi dalam sebuah saluran (channel) yang merupakan jalan untuk komunikasi. Saluran ini biasanya langsung berhubungan dengan indra penglihatan, perasa, penciuman, pendengar.

Dalam pola ini, komunikasi juga melibatkangangguan (noise) yang mengakibatkan informasi hilang ketika mengalir dari komunikator (sumber informasi) kepada komunikan (penerima informasi). Selain itu, linear disini mengandung makna lurus yang berarti perjalanan dari satu titik ke titik lain secara lurus, yang berarti penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan sebagai titik temu. Jadi dalam komunikasi ini biasanya terjadi dalam komunikasi tatap muka (face to face), yang terdiri atas 5 (lima) pertanyaan. 
Kelima pertanyaan tersebut berguna untuk mendeskripsikan urutan tindakan yang menyusun aktivitas berkomunikasi, yaitu : siapa? Apa yang dikatakan? Sedang berbicara dimana? Berbicara pada siapa? Apa dampak dari pembicaraan tersebut?.Dalam proses komunikasi ini pesan yang disampaikan akan efektif apabila ada perencanaan sebelum melaksanakan komunikasi. Berdasarkan perspektif transmisi memandang komunikasi sebagai suatu pengalihan informasi dari sumber kepada penerima. Model linear (satu arah) yang digunakan disini bergerak dari satu tempat ketempat yang lainnya. 
Prespektif transmisi memberi tekanan pada peran media serta waktu yang digunakan dalam menyalurkan informasi. Pola linear ini merupakan deskripsi dari Claude Shannon dan Warren Weaver (1949). Pola pertama dalam komunikasi interpersonal digambarkan sebagai bentuk yang linear atau searah, proses dimana seseorang bertindak terhadap orang lain. Artinya komunikasi terjadi satu arah dari pengirim kepenerima pasif, yang berarti pendengar tidak komunikasi manusia terdiri atas beberapa elemen kunci, dimana sumber (source), atau pihak pengirim (sender), pesan (message) pada pernah mengirim pesan dan hanya menyerap secara pasif apa yang dikatakan oleh pembicara. Sebagai respon dari komunikator, pendengar biasanya akan mengangguk, mengerutkan dahi, tersenyum, terlihat bosan dan sebagainya 

2 Pola Komunikasi Interaksional: 
Komunikasi Sebagai Interaksi Pola atau model komunikasi interaksi ini dikembangkan oleh Wilbur Schrammpada tahun 1954. Pola atau Model ini lebih menekankan pada proses komunikasi dua arah diantara dua komunikator, dengan kata lain komunikasi berlangsung dua arah : dari pengirim pesan kepada penerima, dan dari penerima kepada pengirim pesan. Dengan kata lain, komunikasi interaksional menggambarkan komunikasi sebagai proses dimana pendengan memberikan umpan balik (feedback) sebagai respon terhadap pesan yang disampaikan oleh komunikan. Meski komunikasi interaksional adalah pengembangan dari komunikasi linear. Sistemnya masih memandang komunikasi sebagai urutan dimana ada orang yang berperan sebagai pengirim pesan dan ada pihak lain sebagai penerima pesan. Pada kenyataannya, orang yang terlibat dalam proses komunikasi bisa bertindak sebagai pengirim sekaligus sebagai penerima pesan. Adapun elemen penting yang ada didalam pola atau model komunikasi interaksional, diantaranya adalah :
a. Encoder Source Decoder (Sumber Pesan) merupakan asal dari mana pesan disampaikan. Dalam hal ini sumber menerjemahkan informasi atau gagasan dalam wujud kata-kata, tanda-tanda atau lambang-lambang yang disengaja untuk menyampaikan informasi dan diharapkan mempunyai efek terhadap orang lain. Message (pesan) adalah alat-alat dimana sumber mengekpresikan gagasannya dalam bentuk lisan, tertulis ataupun perilaku nonverbal seperti bahasa isyarat, ekspresi wajah atau gambar-gambar.

b. Decoder Receiver Encoder (menerjemahkan pesan), dalam proses ini penerima melakukan decoding, yaitu memberikan penafsiran interpretasi terhadap pesan yang disampaikan kepadanya. Pemahaman (understanding) merupakan kunci untuk melakukan decoding dan hanya terjadi dalam pikiran penerima. Akhirnya

b) penerimalah yang akan menentukan bagaimana memahami suatu pesan dan bagaimana pula memberikan respon terhadap pesan tersebut.

1. Feedback (umpan balik) yang memungkinkan sumber mempertimbangkan kembali pesan yang telah disampaikannya kepada penerima. Respon umpan balik dari penerima terhadap pesan yang disampaikan sumber dapat berwujud kata-kata ataupun tindakan-tindakan tertentu. Penerima bisa mengabaikan pesan tersebut ataupun menyimpannya. Umpan balik inilah yang dapat dijadikan landasan untuk mengevaluasi efektivitas komunikasi.

2. Bidang pengalaman (field experience) seseorang atau bagaimana budaya, pengalaman dan keturunan seseorang mempengaruhi kemampuannya untuk berkomunikasi dengan yang lainnya. Ketika berinteraksi, seseorang akan membawa pengalaman yang pernah dialaminya dan kemudian dibagikan kepada yang lain. Misalnya, anda seorang dosen ketika berbicara didepan kelas mengenai pola komunikasi yang terjadi di Amerika. Selain mendapat informasi dari buku referensi yang anda dibaca, tetapi juga dari pengalaman anda yang pernah tinggal di Amerika atau mungkin orang tua anda adalah keturunan Amerika. Dengan begitu anda akan lebih percaya diri dalam mengajar didepan kelas karena pengalaman tersebut meberikan banyak informasi tentang pola komunikasi di Amerika 

3. Pola Transaksional : Komunikasi sebagai transaksi Pola atau model komunikasi transaksional ini dikembangkan oleh Barnlund pada tahun 1970.Model komunikasi transaksional (Ternsactional model of communication) ini memfokuskan dan memberikan penekanan pada proses pengiriman dan penerimaan pesan yang berlangsung secara terus menerus dalam suatu sistem komunikasi dengan latar belakang dua individu yang berbeda. Dalam proses pengiriman dan penerimaan pesan yang ada pada komunikasi yang bersifat transaksional adalah proses komunikasi secara kooperatif dimana pengirim dan penerima pesan tersebut bersama-sama bertanggung jawab terhadap efek atau akibat yang dihasilkan dari proses komunikasi tersebut, apakah pesan yang disampaikan berdampak atau tidak, karena dalam pola komunikasi ini suatu makna dapat dibangun oleh umpan balik dari peserta komunikasi. Salah satu ciri dari pola komunikasi transaksional adalah penjelasan mengenai waktu yang menunjukkan bahwa pesan, gangguan dan pengalaman senantiasa berubah dari waktu ke waktu. Dalam pola komunikasi transaksional juga terdapat penjelasan bahwa komunikasi terjadi dalam sistem yang mempengaruhi apa dan bagaimana seseorang dapat berkomunikasi serta apa makna yang tercipta dari proses tersebut. Komunikasi transaksional tidak melihat seseorang berperan sebagai komunikator atau komunikan. Kedua pihak yang berkomunikasi berada dalam posisi setara dan saling bertukar peran secara bersamaan. Artinya, selama proses berkomunikasi, anda bisa jadi pihak yang mengirimkan pesan (dengan berbicara atau menganggukkan kepala), menerima pesan atau melakukan keduanya dalam waktu bersamaan (menginterpretasikan pesan dari orang lain sambil menganggukkan kepala sebagai tanda setuju). Oleh karena komunikasi transaksional melibatkan banyak orang maka didalamnya terdapat tanggung jawab etika.Perilaku verbal dan nonverbal bersifat resiplokal, saling mempengaruhi satu sama lain. Menurut Griffin (2000), terdapat berbagai bentuk pola komunikasi dalam kelompok kerja yang dapat diidentifikasi, diantaranya adalah : 
1. Pola Roda (wheel), yaitu pola komunikasi yang menggambarkan dari satu sumber (nomor 1) untuk kemudian pesan disebarkan kepada yang lain dari sumber tersebut. Pola komunikasi ini biasanya dilakukan oleh sebuah kelompok dimana pemmpin memiliki kontrol penuh terhadap seluruh anggotanya. Sumber informasi yang didapatkan hanya melalui pemimpin yang menjadi satu-satunya sumber informasi. Dalam pola roda semua komunikasi mengalir melalui satu individu sentral yang biasanya diungkapkan pemimpin kelompok.

2. Pola huruf Y, sekalipun sumber informasi berasal dari satu sumber, tetapi dalam proses penyebarannya kepada seluruh anggota tidak selalu harus melalui dirinya. Informasi tersebut dapat disebarkan melalui dirinya maupun melalui anggota yang lain. Pola komunikasi yang dilakukan dalam sebuah kelompok dimana kepada sebagian dari anggota kelompoknya. Memiliki tingkatan sentralisasi lebih rendah yakni dua orang dekat dengan pusat.

3. Pola  Rantai, yaitu pola yang menawarkan aliran informasi yang lebih seimbang antara anggota meski dua individu (yang berbeda di kedua ujung rantai) hanya berinteraksi dengan satu orang lain. Kelemahan ini teratasi dengan pola lingkaran.Pola komunikasi ini menujukan bahwa tingkat kepercayaan pemimpin kepada bawahan sangat tinggi atau bahkan pemimpin benar-benar memberikan kewenangan kepada anggotanya untuk menyampaikan informasi, namun setiap anggota hanya dapat menerima dan memberi informasi maksimum dengan dua orang saja, misalnya orang nomor 3 menerima dari nomor 2 dan memberikan kepada nomor 4. Dan nomor 1 sebagai pemimpin hanya memberikan kepada nomor 2 saja. Biasanya berlaku ketika sebuah pekerjaan dalam kelompok lebih bersifat berkesinambungan atau berkelanjutan. Pola komunikasi bersambung ini biasanya berlaku ketika sebuah pekerjaan dalam kelompok lebih bersifat berkelanjutan.

4. Pola lingkaran ( circle), yaitu pola komunikasi yang dibangun seperti pola berkelanjutan namun lebih bersifat tertutup. Artinya pada akhirnya pemberi pesan akan mengevaluasi hasil-hasil dan implikasi dari pesan pertama yang ia kirimkan dari orang terakhir yang menerima pesan.

5. Pola Bintang atau Pola menyeluruh (all Channel), yaitu seluruh anggota dan pemimpin memiliki kesempatan yang sama untuk menyampaikan pesan atau informasi sebagai bentuk komunikasi yang dilakukan. Pola komunikasi seperti ini biasanya terjadi dalam moment-moment seperti rapat, diskusi, atau juga dalam sebuah kelompok yang bersifat partisipatif. Kelebihan dari pola ini adalah bahwa biasa informasi akan terminimalkan karena setia orang mendapatkan klarifikasi informasi dari seluruh anggota organisasi. Pola ini yang paling terdesentralisasi memungkinkan terjadinya aliran informasi secara bebas diantaranya semua anggota kelompok. Semua orang dapat berpartisipasi secara adil.
Pola komunikasi merupakan bentuk atau pola hubungan dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami (Djamarah, 2004:1). 
Penggunaan pola komunikasi mempengaruhi efektivitas proses komunikasi. Katz dan Kahn (dalam Deddy Mulyana 2013:174) menunjukkan bahwa pola atau keadaan urusan yang teratur mensyaratkan bahwa komunikasi diantara para anggota sistem tersebut dibatasi. Sifat asal organisasi mengisyaratkan pembatasan mengenai siapa berbicara kepada siapa. Burgess (dalam Deddy Mulyana 2013:174) mengamati bahwa karakter komunikasi yang ganjil dalam organisasi adalah Bentuk Pola Komunikasi
Pola komunikasi merupakan bentuk-bentuk komunikasi untuk mempengaruhi melalui sinyal atau simbol yang dikirimkan dengan cara mengajak secara bertahap maupun sekaligus, pola komunikasi di sini akan lebih mempunyai arti jauh ketika dikaitkan dengan prinsipprinsip komunikasi dalam merealisasikan bentuk komunikasi. Komunikasi berdasarkan bentuknya, dibagi kepada:

1. Komunikasi Antar Personal atau yang lebih dikenal dengan Interpersonal:

2. komunikasi yang terjadi antar komunikator dengan komunikan secara langsung dengan cara berhadapan muka atau tidak. Komunikasi seperti ini lebih efektif karena kedua belah pihak saling melancarkan komunikasinya dan dengan feedback keduanya melaksanakan fungsi masing-masing,

3. Komunikasi Kelompok: adalah komunikasi yang terjadi antara seseorang dan kelompok tertentu. Komunikasi kelompok dapat dipetakan menjadi 3 kelompok komunikasi. David Krech dalam Miftah Thoha (2008:142) yaitu;

a. Small group (kelompok yang berjumlah sedikit) Kelompok kecil merupakan komunikasi yang melibatkan sejumlah orang dalam interaksi satu dengan yang lain dalam suatu pertemuan yang bersifat berhadapan.

b. Medium group (agak banyak) Komunikasi dalam kelompok sedang lebih mudah karena dapat diorganisir dengan baik dan terarah, misalnya komunikasi antara satu bidang dengan bidang yang lain dalam organisasi atau perusahaan.

c. Large group (jumlah banyak) Kelompok besar merupakan komunikasi yang melibatkan interaksi antara kelompok dengan individu, individu dengan kelompok, kelompok dengan kelompok. Komunikasinya lebih sulit dibandingkan dengan dua kelompok di atas karena tanggapan yang diberikan komunikan lebih bersifat emosional.

4. Komunikasi Massa: adalah komunikasi yang menggunakan media sebagai alat atau sarana bantu, biasanya menggunakan media elektronik seperti Televisi, Radio, Surat kabar, Majalah dan lain-lain. Dari pemaparan yang ada tentang pola dan bentuk komunikasi maka ditarik kesimpulan bahwa unsur-unsur komunikasi harus mampu menjadi sebuah pemahaman yang berarti ketika kita mencoba untuk berkomunikasi baik antar pribadi, kelompok atau massa, yang harus diperhatikan dalam menjalankan pola komunikasi harus menggunakan prinsip-prinsip komunikasi sebagai kajian terhadap kondisi psikologi komunikan yang dihadapi.
3.2.2 
Proses Interaksi Sosial
Hubungan antar manusia, ataupun relasi-relasi sosial menentukan struktur dari masyarakatnya. Hubungan antar manusia atau relasi-relasi sosial ini di dasarkan kepada komunikasi. Karenanya Komunikasi merupakan dasar dari existensi suatu masyarakat. Hubungan antar manusia atau relasi-relasi sosial, hubungan satu dengan yang lain warga-warga suatu masyarakat, baik dalam bentuk individu atau perorangan maupun dengan kelompok-kelompok dan antar kelompok manusia itu sendiri, mewujudkan segi dinamikanya perubahan dan perkembangan masyarakat
Menurut Gillin dan Gillin dalam (Soekanto dan Sulistyowai ; 2017) mengajukan dua syarat yang harus di penuhi agar suatu interaksi sosial itu mungkin terjadi yaitu:

1. Adanya kontak sosial (social contact)

2. Adanya komunikasi.

Dengan demikian kontak merupakan tahap pertama terjadinya suatu interaksi sosial.Dapat di katakan bahwa urituk terjadinya suatu kontak, tidak perlu harus terjadi secara badaniah seperti arti semula kata kontak itu sendiri yang secara harfiah berarti “bersamasama menyentuh”. Manusia sebagai individu dapat mengadakan kontak tanpa menyentuhnya tetapi sebagai makhluk sensoris dapat melakukannya dengan berkomunikasi. Komunikasi sosial ataupun “face-to face” communication, interpersonal communication, juga yang melalui media. Apalagi kemajuan teknologi komunikasi telah demikian pesatnya.

Menurut Gillin dan Gillin ada dua macam proses sosial yang timbul sebagai akibat adanya interaksi sosial, yaitu :

A Proses Assosiatif

Kerja sama (cooperation) adalah usaha bersama antara individu atau kelompok untuk mencapai satu atau beberapa tujuan bersama. Proses terjadinya cooperation lahir apabila di antara individu atau kelompok tertentu menyadari adanya kepentingan dan ancaman yang sama. Tujuan-tujuan yang sama akan menciptakan cooperation di antara individu dan kelompok yang bertujuan agar tujuan-tujuan mereka tercapai. Begitu pula apabila individu atau kelompok merasa adanya ancaman dan bahaya dari luar, maka proses cooperation akan bertambah kuat di antara mereka. Ada beberapa bentuk cooperation:

1. Gotong-royong dan kerja bakti

2. Tawar-menawar (Bargaining)

3. Kooptasi (Co-optation)

4. Koalisi (Coalition)

5. Usaha Bersama (Joint-venture)

Accomodation

Annomodation Adalah proses sosial dengan dua makna, pertama adalah proses sosial yang menunjukan pada suatu keadaan yang seimbang (equilibrium) dalam interaksi sosial antara individu dan antarkelompok di dalam masyarakat, terutama yang ada hubungannya dengan norma-norma dan nilai-nilai sosial yang berlaku dalammasyarakat tersebut. 
Kedua adalah menuju pada suatu proses yang sedang berlangsung, di mana accommodation menampakkan suatu proses untuk meredakan suatu pertentangan yang terjadi di masyarakat, kelompok dan masyarakat, maupun dengan norma dan nilai yang ada di masyarakat itu. Proses accommodation ini menuju pada suatu tujuan yang mencapai kestabilan.Proses akomodasi ini menuju pada suatu tujuan yang mencapai kestabilan. Bentuk-bentuk akomodasi adalah sebagai berikut:

1) Coersion, 
2) Compromise, 
3) Mediation, 
4) Conciliation, 
5) Toleration, 
6) Stalemate.
7) Adjuducation, 
Proses sosial tidak berhenti sampai di situ, karena acomodation berlanjut pada proses berikutnya yaitu asimilasi, yaitu suatu proses pencampuran dua atau lebih budaya yang berbeda sebagai akibat dari proses sosial, kemudian menghasilkan budaya sendiri yang berbeda dengan budaya asalnya. Proses asimilasi terjadi apabila ada:

1. kelompok-kelompok yang berbeda kebudayaan.\

2. Individu sebagai warga kelompok bergaul satu dengan yang lainnya secara intensif untuk waktu relatif lama.

3. Kebudayaan dari masing-masing kelompok saling menyesuaikan dan terakomodasi satu sama lainnya.
4. Dan menghasilkan budaya baru yang berbeda dengan budaya induknya.
B. Proses Disosiatif

Proses sosial disosiatif merupakan proses perlawanan (oposisi) yang dilakukan oleh individu-individu dan kelompok dalam proses sosial di antara mereka pada suatu masyarakat. Oposisi diartikan cara berjuang melawan seseorang atau kelompok tertentu atau nilai dan norma yang dianggap tidak mendukung perubahan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Bentuk-bentuk proses disosiatif adalah persaingan, kompetisi dan konflik. 
a) Persaingan (competition)

b) Kontroversi (Controvertion)

c)  Konflik (Conflic)
c. Asimilasi

Merupakan suatu proses sosial dalam taraf kelanjutan, yang ditandai dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat diantara individu atau kelompok dan juga meliputi usaha-usaha untuk mempertinggi kesatuan tindak, sikap dan proses-proses mental dengan memperhatikan kepentingan-kepentingan dan tujuan-tujuan bersama. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial yang memberi arah ke suatu proses asimilasi, adalah :

1. Interaksi sosial tersebut bersifat suatu pendekatan terhadap pihak lain, di mana pihak yang lain tadi juga berlaku sama.

2. Interaksi sosial tersebut tidak mengalami halangan-halangan atau pembatasan pembatasan.

3. Proses asimilasi dipercepat, apabila interaksi sosial tersebut bersifat langsung dan primer.

4. Asimilasi diperkuat apabila frekuensi interaksi-interaksi sosial tinggi, tetap dan apabila ada keseimbangan antara pola-pola asimilasi tersebut.

            Faktor-faktor yang mempermudah terjadinya asimilasi :

1) Toleransi

2) Kesempatan-kesempatan di bidang ekonomi yang seimbang.

3) Suatu sikap menghargai orang asing dan kebudayaannya.

4) Sikap yang terbuka dari golongan yang berkuasa dalam masyarakat.

5) Persamaan dalam unsur-unsur kebudayaan.

6) Perwakilan campuran.

7) Adanya musuh bersama dari luar.
 Faktor-faktor yang menghalangi terjadinya asimilasi :

a. Kehidupan suatu golongan tertentu dalam masyarakat terisolasi.

b. Kurangnya pengetahuan mengenai kebudayaan yang dihadapi.

c. Perasaan takut terhadap kekuatan suatu kebudayaan yang dihadapi.

d. Perasaan bahwa kebudayaan golongan atau kelompok tertentu lebih      superioir dari kelompok lainnya.

e. Dalam batas-batas tertentu, perbedaan warna kulit atau perbedaan ciri-ciri   fisik dapat pula menjadi penghalang terjadinya asimilasi.

f. Adanya in-group feeling yang kuat.
                 3.2.3  PenyandangDisabilitas
Definisi Penyandang disabilitas Menurut Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2011 Tentang Pengesahan Hak-Hak Penyandang Disabilitas, penyandang disabilitas yaitu orang yang memiliki keterbatasan fisik, mental, intelektual atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dan sikap masyarakatnya dapat menemui hambatan yang menyulitkan untuk berpartisipasi penuh dan efektif berdasarkan kesamaan hak. Sedangkan definisi menurut Undang Undang terbaru  Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas menyebutkan bahwa penyandang disabilitas adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak.
BAB 3
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1.  Tujuan Penelitian
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi organisasi dalam proses interaksi sosial di Dewan Pengurus Pusat Perkumpulan Penyandang Disabilitas Indonesia (PPDI).
3.2  Manfaat Teoritis

        Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap perkembangan ilmu komunikasi, khususnya tentang pola komunikasi dan interaksi sosial didalam sebuah organisasi
3,3   Manfaat Praktis

         Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi organisasi Perkumpulan Penyandang Disabilitas Indonesia terutama dalam mengelola pola komunikasi di dalam organisasi PPDI.

BAB 4
METODE PENELITIAN
4.1.
Paradigma Penelitian

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis. Menurut Bogdan dan Biklen (Moleong, 2017) paradigma adalah sejumlah asumsi berdasarkan konsep atau proposisi yang mengarahkan cara berpikir dan penelitian. Akan tetapi, berbeda dengan  Kuhn, yang mana telah mendefinisikan paradigma sebagai dasar cara berpikir, mempersepsi, menilai, dan melakukan yang berkaitan dengan suatu hal tentang visi realitas secara khusus Para konstruktivis percaya bahwa pengetahuan itu ada dalam diri seseorang yang sedang mengetahui. Pada proses komunikasi, pesan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari otak seseorang ke kepala orang lain. Penerima pesan sendirilah yang harus mengartikan apa yang telah diajarkan dengan menyesuaikan terhadap pengalaman mereka. Pentingnya pengalaman dalam proses pengetahuan ini membuat proses konstruksi membutuhkan kemampuan mengingat dan mengungkapkan kembali pengalaman, kemampuan membandingkan dan mengambil keputusan, dan kemampuan untuk lebih menyukai pengalaman yang satu dari yang lain.

Paradigma konstruktivisme yakni melihat kebenaran sebagai sesuatu yang subjektif dan diciptakan oleh partisipan. Paradigma konstruktivis yaitu paradigma yang hampir merupakan antithesis dari paham yang meletakan pengamatan dan objektivitas dalam menemukan suatu realitas atau ilmu pengetahuan. Paradigma ini memandang ilmu sosial sebagai analisis sistematis terhadap socially meaningfull action melalui pengamatan langsung dan terperinci terhadap pelaku sosial yang bersangkutan dan memelihara atau mengelola dunia sosial.
Melalui paradigma konstruktivisme, peneliti akan menguraikan realitas sosial melalui pengamatan langsung dan terperinci mengenai pola komunikasi yang dilakukan oleh pengurus DPP Perkumpulan Penyandang Disabilitas Indonesia Peneliti akan melihat aktivitas tersebut secara nyata, membuat proses konstruksi dengan cara mengingat dan mengungkapkan kembali pengalaman, kemampuan membandingkan dan mengambil keputusan dari hasil wawancara dan observasi.
4.2.
Metode penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Studi kasus merupakan tipe pendekatan dalam penelitian yang menelaah satu kasus secara intensif, mendalam, mendetail, dan komprehensif (Ardianto; 2011) Studi kasus merupakan metode yang bersifat, Pertama alamiah, yang artinya penelitian dilakukan dalam kehidupan nyata seorang, yang mana peneliti tidak perlu merekayasa atau uji coba pada subjek penelitian. Kedua holistic, yang artinya peneliti dituntun untuk mendapatkan informasi yang komprehensif berupa data, yang nantinya hasil penelitian tidak menimbulkan pertanyaan dan perdebatan. Ketiga mendalam, artinya peneliti dituntut untuk mendeskripsikan informasi yang didapat melalui informan secara mendalam (Hidayat, 2019).
Tujuan studi kasus adalah meningkatkan pengetahuan mengenai peristiwa-peristiwa komunikasi kontemporer yang nyata, dalam konteksnya. Metode ini menjawab pertanyaan bagaimana dan mengapa hal-hal tertentu terjadi dalam sebuah situasi tertentu, atau “apa yang terjadi disini?”, menjadi kepentingan utama memilih pendekatan riset ini. Pada hakikatnya, peneliti sedang mencoba menghidupkann nuansa komunikasi dengan menguraikan berbagai kenyataan. Metode ini dilakukan dengan cara:

1. Melakukan analisis mendetail mengenai kasus dan situasi tertentu.

2. Berusaha memahaminya dari sudut pandang orang-orang yang bekerja disana.
3. Mencatat bermacam-macam pengaruh dan aspek-aspek hubungan komunikasi dan pengalaman.

4. Membangkitkan perhatian pada cara faktor-faktor tersebut berhubungan satu sama lain. 

Riset studi kasus memungkinkan peneliti mengumpulkan informasi yang detail dan ‘kaya’, mencakup dimensi-dimensi sebuah kasus tertentu atau beberapa kasus kecil, dalam rentang yang luas. Studi kasus yang baik mampu menyoroti berbagai faktor yang mengatur komunikasi dalam situasi tertentu, melukiskan keunikannya, sekaligus mencoba menawarkan pemahaman-pemahaman mendalam yang mempunyai relevansi lebih luas  ( Rhenald. Kasali 2008)
4.3.
Subyek Penelitian

Pada proses penelitian dengan pendekatan kualitatif memerlukan subjek penelitian yang menjadi pihak dalam memberikan informasi. Subjek penelitian menjadi salah satu faktor penting dalam memperoleh informasi yang tepat berdasarkan fakta di lapangan. Moleong menyebutkan bahwa pada subjek penelitian ini memanfaatkan seseorang yang dijadikan sebagai informan untuk mendapatkan informasi mengenai latar penelitian (Moleong, 2017). Subjek dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat dalam melalukan kegiatan komunikasi di DPP Perkumpulan Penyandang Disabilitas Indonesia.
4.3.1.
Key Informan
Key informan dalam penelitian ini adalah Ketua Umum dan Sekretaris Umum DPP Perkumpulan Penyandang Disabilitas Indonesia.. Mereka banyak terlibat dalam komunikasi melalui berbagai kegiatan seperti rapat, advokasi, kampanye dan diskusi terpumpun.  Ketua Umum dan Sekretaris Umum dapat memberikan jawaban dan keterangan yang mendalam mengenai pola  komunikasi di organisasi Perkumpulan Penyandang Disabilitas Indonesia dan juga berbagai macam iteraksi yang dilakukan oleh anggota penguru DPP PPDI.
4.3.2. 
Informan

Informan penelitian ini adalah beberapa pihak yang berkontribusi atau langsung dalam mengkomunikasikan  dalam komunikasi adalah:
1. Zulfahmi Kordiantor Wilayah Barat Bidang Pengembangan Organisasi
2. Permas Alamsyah  Ketua bidang Sosial 
3. Eka Setiawan bidang kesehatan dan pemberdayaan
4. Chaerudin Ketua Bidang Hunas (konunikasi dan Informasi)
5. Tolhas Damanik  Bidang Jaringan kerjasama
4.3.4.
Teknik Pengumpulan Data
4.3.5.
Data Primer

Peneliti melakukan wawancara yang mendalam (in depth interview) secara langsung dengan key informan dan informan pada lembaga yang menjadi objek penelitian. Jenis wawancara dilakukan secara mendalam dengan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat umum, yang memungkinkan informan memberikan jawaban terbuka dari pertanyaan yang diajukan. Ini dilakukan terhadap informan dengan wawancara tidak berstruktur (unstructured interview).
Peneliti akan melakukan wawancara dengan informan sebagai subjek penelitian untuk mengumpulkan data dan informasi dari nara sumber terkait dengan tema penelitian yakni Pola Komunikasi dalam interaksi sosial. Dalam menentukan informan, peneliti dengan menggunakan teknik Purposive Sampling untuk memecahkan permasalahan penelitian serta dapat memberikan nilai yang lebih representatif. Peneliti telah menentukan kriteria-kriteria tertentu yang sesuai dengan topik penelitian, sebagai berikut:

1. Memiliki pengetahuan terkait dengan komunikasi dan proses interaksi sosial 

2. Memiliki keterlibatan dalam pelaksanaan atau proses komunikasi dan interaksi antar anggota pengurus 
4.3.6.
Data Sekunder

Data dan sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan.  Data sekunder dalam penelitian ini adalah:
1. Studi Kepustakaan

Yaitu penelitian dengan cara mempelajari buku-buku yang bersifat ilmiah yang berkaitan dengan materi penelitian.

2. Dokumentasi

Penelitian data dokumentasi ini merupakan salah satu dari pengumpulan data bersifat sekunder yang dilakukan peneliti dengan mencari, melihat kegiatan dan aktivitas komunikasi baik internal maupun eksternal.
4.4.
Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis deskriptif kualitatif, yaitu metode penelitian yang memiliki fokus kompleks dan luas bersifat subjektif dan menyeluruh. Analisis data kualitatif dimulai dengan menganalisis berbagai data yang didapat peneliti dari lapangan yaitu berupa kalimat-kalimat atau pernyataan-pernyataan, dokumen-dokumen maupun catatan. Data-data dikelompokkan oleh peneliti ke beberapa kategori atau golongan yang sesuai. Miles dan Huberman (1994) dalam Uma Sekaran mengatakan bahwa terdapat tiga langkah dalam analisis data kualitatif yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sekaran, 2017, p. 161).  
1. Reduksi Data 
Langkah pertama dalam analisis data adalah reduksi data melalui pengkodean dan kategorisasi. Pengkodean (coding) adalah proses analitis dimana data kualitatif yang dikumpulkan direduksi, disusun kembali, dan diintegrasikan untuk membuat teori. Tujuan pengkodean tersebut adalah untuk membantu menarik kesimpulan tentang data. Kode adalah label yang diberikan untuk unit teks yang kemudian dikelompokkan dan diubah menjadi kategori. Kategorisasi (categorization) adalah proses mengelola, menyusun, dan mengklasifikasikan unit pengkodean. Kode dan kategori dapat dibuat secara induktif dan deduktif. Data yang direduksi memberi gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan, juga mempermudah peneliti untuk mencari kembali data bila diperlukan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah kegiatan utama kedua yang harus dilakukan ketika menganalisis data kualitatif. Penyajian data (data display) termasuk menggunakan data yang sudah direduksi dan menyajikannya dengan cara terorganisasi dan singkat. Agar dapat melihat gambaran keseluruhannya atau bagian tertentu dari penelitian ini, harus diusahakan membuat berbagai macam bagan, matriks, diagram, grafik, networks dan charts sehingga akan mempermudah dalam penarikan kesimpulan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah kegiatan analisis “akhir” dari analisis data kualitatif. Penarikan kesimpulan adalah hal yang paling penting dari analisis data; hal ini adalah tahap menjawab pertanyaan penelitian dengan menentukan apa yang diwakili oleh tema yang Analisis data adalah suatu proses kerja dari seluruh tahapan pekerjaan yang mempunyai sejumlah informasi yang dapat memberikan gambaran suatu keadaan, keterangan atau fakta, mengenai suatu persoalandalam bentuk kategori, huruf atau bilangan. diindentifikasi, dengan mempertimbangkan penjelasan untuk pola dan hubungan yang diteliti, atau dengan membuat kontras dan perbandingan. Dari ketiga langkah analisis data di atas setiap bagian-bagian yang ada di dalamnya berkaitan satu sama lainnya sehingga saling berhubungan antara tahap yang satu dengan tahap yang lainnya. Analisis dilakukan secara kontinu dari pertama sampai akhir penelitian
4.5  Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam pemeriksaan keabsahan data pada penelitian ini, bertujuan untuk memeriksa kredibilitas setiap data yang ditemukan oleh peneliti. Oleh karena itu, peneliti menggunakan triangulasi dalam pemeriksaan. Triangulasi pada pengujian kredibilitas disebut sebagai pengecekan data dari berbagai sumber, cara, dan waktu (Sugiyono & Lestari, 2021).
Setiap penelitian harus bisa dinilai, ukuran kualitas sebuah penelitian terletak pada kesahihan atau validitas data yang dikumpulkan selama penelitian. Pada penelitian ini teknik validitas data dilakukan dengan Triangulasi, Triangulasi adalah membandingkan data yang didapatkan dengan sesuatu yang lainnya. Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber, di mana peneliti membandingkan jawaban yang diberikan satu sumber dengan sumber lainnya untuk menguji kebenaran informasi yang diberikan oleh informan. Berdasarkan triangulasi sumber akan terlihat keseragaman jawaban yang sesuai dengan fokus penelitian. 
Triangulasi merupakan cara yang paling umum digunakan bagi peningkatan validitas data dalam penelitian kualitatif. Moleong dalam Ibrahim (2015) triangulasi sumber dapat dimaknai sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data penelitian dengan cara membanding-bandingkan antara sumber, teori, maupun  metode/teknik penelitian. Oleh karena itu, Moleong membagi teknik pemeriksaan keabsahan data ini kepada triangulasi sumber, triangulasi metode/teknik dan triangulasi teori Triangulasi sumber sebagai salah satu teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari masing-masing narasumber. Apa dan bagaimana data yang diperoleh dari sumber A, dibandingkan dengan data yang diperoleh dari sumber B, begitupun dengan sumber C, D dan sebagainya. Sebab dalam realitas penelitian, seorang peneliti akan dihadapkan dengan banyak data. Bahkan tidak jarang akan menemukan sesuatu yang saling berbeda dari data tersebut, dengan teknik inilah peneliti dapat memastikan data mana yang benar dan dapat dipercaya setelah melakukan perbandingan (triangulasi sumber)
BAB 5
HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1. Deskripsi Data

          Perkumpulan Penyandang Disabilitas  Indonesia (PPDI) dibentuk pada tanggal 11 Maret 1987, berkedudukan di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. PPDI bersifat non partisan dan terbuka bagi seluruh organisasi sosial penyandang disabilitas, organisasi sosial disabilitas dan organisasi kemasyarakatan penyandang disabilitas tingkat nasional.

PPDI adalah payung bagi organisasi sosial penyandang disabilitas, organisasi sosial disabilitas dan organisasi kemasyarakatan penyandang disabilitas sesuai dengan tingkat kedudukannya berfungsi sebagai wadah perjuangan, koordinasi, konsultasi, advokasi dan sosialisasi disabilitas di tingkat nasional dan internasional. Visi lembaga ini adalah mewujudkan partisipasi penuh dan persamaan kesempatan penyandang disabilitas dalam seluruh aspek kehidupan. PPDI berfungsi sebagai lembaga koordinasi dan advokasi bagi anggota-anggotanya, sedangkan bagi pemerintah PPDI merupakan mitra dalam penyusunan berbagai kebijakan dan program berkaitan penyandang disabilitas.

PPDI memiliki jaringan kerja hampir diseluruh provinsi di Indonesia dan merupakan anggota dari Disabled People Internasional (DPI) dan World Disability Union (WDU). Sejak tahun 2005, PPDI bersama organisasi jaringannya aktif mendorong dan memberikan konsep naskah akademis bagi proses ratifikasi CRPD hingga diterbitkannya UU No. 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas.
5.2. Analisa Data 
5.2.1  Pola Komunikasi Dalam Interaksi kerja 

A.     Pola Komunikasi Bintang
Dalam organisasi Perkumpulan Penyandang Disabilitas Indonesia (PPDI) jika ada anggota pengurus yang ingin berkomunikasi dengan pimpinan ataupun pengurus yang lain, maka mereka dapat secara langsung menyampaikan kepada pimpinan tanpa harus melalui sekretaris atau asisten pimpinan. Hal ini dikatakan oleh Sekretaris Jenderal PPDI Ridwan Sumantri bahwa kalau ada anggota pengurus ingin berbicara dengan ketua umum, maka mereka dapat secara langsung baik melalui media what up maupun secara tatap muka. Selanjutnya Ridwan mengatakan setiap anggota secara bebas menyampaikan pendapatnya langsung kepada ketua umum. “setiap anggota pengurus dibolehkan menyampaikan secara langsung kepada ketua umu tanpa melalui sekretaris atau bagian secretariat PPDI,” tutur Ridwan.
Pola komunikasi organisasi  di PPDI setiap anggota dapat berkomunikasi dengan anggota lainnya seperti pada pola bintang. Pola bintang memiliki ciri tersendiri, yaitu komunikasi yang terjadi berjalan dua arah dan seluruh pihak yang ada terlibat. Hal ini dibenarkan oleh Norman Julian bahwa anggota organisasi dapat berkomunikasi secara langsung dan dua arah. “Setiap pengurus apapun jabatanya dapat berbicara langung kepada saya untuk menyampaikan pendapat ataupun ide” tutur Norman

B. Pola Komunikasi Rantai  

Dalam menyebarkan informasi yang bersifat pengumuman dari satu bidang kepada karyawan atau staf di PPDI harus melalui Sekretaris Jenderal dan akan dokoordinasikan dengan Ketua Umum. Contohnya ketika Bidang Humas yang ingin memberikan pengumuman tentang mudik bareng disabilitas. Ketua bidang Humas  menyampaikan kepada sekeretaris jenderal untuk dibuatkan pengumuman. Bidang Humas tidak dapat menyebarkan informasi secara langsung kepada seluruh karyawan, melainkan harus berkoordinasi dahulu kepada Sekreataris Jenderal untuk menyebarkan informasi kepada seluruh pengurus maupun staf PPDI. Hal ini sesuai pernyataan Ketua bidang Humas  Edwin “Pengumuman tentang kegiatan mudik bareng disabilitas yang disemlenggarakan Kementerian Perhubungan dikordinasikan dengan Sekretaris Jenderal. Demikian juga ketika Bidang Humas ingin menyebarkan informasi tentang kampanye quota 1 persen. Konten atau pesan yang disampaikan harus diserahkan kepada Sekjen untuk divalidasi. “Konten kampanye 1 persen tenaga kerja penyandang disabilitas sebelum di sebarkan melalui media sosial harus kami validasi terlebih dahulu supaya pesannya sinkron dengan pesan-pesan kampanye yang lain,” kata Ridwan Sumantri. Hal ini juga dibenarkan oleh Norman Yulian bahwa supaya pesannya tidak tumpang tindih maka harus divalidasi oleh Pak Sekjen” Innaka anggota pengurus bidang kerjasama dan sakaligus sebagai manager program project advance membernarkan ketika saya membuat konten video untuk bahan kampanye quota 1 persen tenaga kerja penyandang disabilitas, maka isi video harus diserahkan kepada Sekjen dan dikonsultasikan kepada ketua umum untuk mendapatkan persetujuan sebelum materi kampnaye tersebut disebarluaskan melalui media sosial maupun website PPDI.
5.2.2 Pola Komunikasi dan Interaksi Sosial 
Komunikasi terjalin antara aggota pengurus organisasi yang terdiri dari beberapa latar belakang yang berbeda. Selain itu juga mereka mempunyai ragam disabilitas yang berbeda pula. Misalnya komunikasi yang terjalin antara Ridwan Sumantri disabilitas fisik dengan kursi roda dengan Tolhas Damanik dengan disabilitas Netra.  Ridwan Sumantri sebagi Sekjen mengirimkan oesan kepada Tolhas Damanik ketika tatap muka menggunakan oral dan menggambarkan secara detail apa ynng disampaiakan. Misalnya Ridwan menagatakan kepada Tolhas “ Pak Tolhas Laptop ada di arah Jam 12.00” artinya posisi Laptop ada di depan Tolhas. Demikian juga ketika ada gambar Rodwan harus menjelaskan dengan detail gambar tersebut karena Tolhas tidak bisa melihat dan membaca gambar.

Pada Dosabilitas Tuli seperti yang dialami Edwin ketika berdicara dengan orang dengar, maka mereka menggunakan bahasa isyarat dan mrmbaca bibir. Jika tidak jelas maka kadang-kadang mereka menggunakan bahsa tulisan. Hal ini seperti yang disampaikan Edwin ketika berbicara dengan Chaerudin mereka menggunakan bahsa isyarat dan bibir serta tulisan. Chaerudin mengatakan “ Saya kalaui berbicara dengan orang tuli menggunakan bahasa bibir secara perlahan dan harus didepan mereka atau dengan bahasa isyarat sederhana yang saya tahu serta tulisan jika diperlukan.”


Percakapan kelompok yang dilakukan pengurus PPDI bersifat heterogen dan berjalan dengan baik. Komunikasi  dilakukan dimana Ketua Umum menerima masukan dan pendapat dari anggota pengurus lainnya  sehingga tujuan kelompok dapat tercapa dengan baik. Mereka juga saling mendukung dari program masing-masing bidang. 
Proses interaksi sosial yaitu proses assosiatif  meliputi kerja sama, akomodasi dan asimilasi. Hal ini ditunjukkan ketika ada program salah satu bidang misalnya bidang Humas maka semua bidang yang ada di struktur kepengurusan saling mendukung. Dalam menjalankan kegaiatan kampanye quota 1 persen tenaga kerja penyandang disabilitas mereka mempu melaksanakan secara gotong rorong, kompak meskipun mereka berlatar belakang dari organisasi yang berbeda dan ragam disabiltas yang berbeda pula. Secara etnis pun para anggota pengurus juga terdiri dari berbagai daerah ada yang berasal dari Sunda, Jawa, Batak, Madura dan lain-lain. Hal ini berarti mereka telah melakukan kegiatan dengan proses assosiatif. Hal ini sejalan apa yang disampaikan Ketua Umum Norman Yulian bahwa dalam menjalankan program kegiatan para anggota bekerjasama, bergotong royong dan saling mendukung satua sama lain. 
Dalam prosem komunikasi ternyata ada juga proses dissosiatif meliputi persaingan dan konflik.  Proses ini ada namun hanya bersifat sebentar dan tidak lama. Perbedaan pedapat dalam berdiskusi dan menentukan materi kampanye atau pun prioritas program sangat wajar terjadi.  Karena proses ini hanya bersifat sementara dan gurauan semata sehingga mereka tidak sampai berlarut-larut dalam menjalani proses ini. Dalam waktu tidak lama persoaalan perbedaan pendapat segera dapat diselesaikan ketika sudah terjadi kesepakatan atau ketua mengambil keputusan dan diterima oleh masing-masing anggota organisasi. Proses ini seperti yang disampaikan Sekjen Ridwan Sumantri “ketika terjadi perbedaan pendapat, maka akan diselesaikan dengan musyawarah dan diberikan kesempatan masing-masing anggota untuk menyampaikan argumentasinya. 
Setelah itu Norman Yulian Ketua Umum akan mengambil keputusan.” Proses ini juga dibenarkan oleh Ketua Bidang Sosial Permas Alamsyah yang menyampaikan “Kami tidak jarang berbeda pendapat, namuan semua itu bisa didiskusikan dengan suasana keakraban dan kekeluargaan dan perbedan itu tidak berlangsung lama ketiga sudah diambil keputusan.”

Dalam kesempatan lain Innaka anggota  Bidang Jaringan dan Kerjasama menyampaikan “keputusan yang sudah diambil oleh ketua umum dan disetujui oleh anggota, maka hal itu harus dilaksanakan bersama dan sudah tidak ada lagi perbedaan. Hal ini terjadi karena sama sama saling menghormati dan juga punya kepentingan bersama” Zulfami kordinator bidang organisasi membenarkan jika musyawarah menjadi pilihan uatama dalam mengambil keputusan.
5.3 Pembahasan 
Pada kelompok PPDI Pola Komunikasi yang digunakan para ketua dan anggota pengurus menggnakan Pola Komunikasi Bintang Dan Pola Komunikasi Rantai. Seperti dalam konsep Pola Komunikasi Bintang menurut Menurut Griffin yaitu Pola Bintang (Semua Saluran) Pola bintang semua anggota adalah sama dan memiliki kekuatan yang sama pula dalam hal mempengaruhi anggota lainnya. Akan tetapi, dalam struktur pola bintang, setiap anggota bisa berkomunikasi dengan anggota lainnya. Dan pola ini memungkinkan adanya partisipasi anggota secara optimum.  
Pola komunikasi Bintang biasanya terjadi dalam moment-moment seperti rapat, diskusi, atau juga dalam sebuah kelompok yang bersifat partisipatif. Beberapa Focus Group Discussin biasanya menggunakan Pola Komunikasi Bintang.  Kelebihan dari pola ini adalah bahwa biasa informasi akan terminimalkan karena setia orang mendapatkan klarifikasi informasi dari seluruh anggota organisasi. Pola ini yang paling terdesentralisasi memungkinkan terjadinya aliran informasi secara bebas diantaranya semua anggota kelompok. Semua orang dapat berpartisipasi secara adil. 
Selain Pola Komunikasi Bintang, anggota pengurus  PPDI juga menggunakan Pola Komunikasi Rantai. Pola  Rantai, yaitu pola yang menawarkan aliran informasi yang lebih seimbang antara anggota meski dua individu (yang berbeda di kedua ujung rantai) hanya berinteraksi dengan satu orang lain.  Pola komunikasi ini menujukan bahwa tingkat kepercayaan pemimpin kepada bawahan sangat tinggi atau bahkan pemimpin benar-benar memberikan kewenangan kepada anggotanya untuk menyampaikan informasi.  Pola komunikasi rantai ini berlaku ketika sebuah pekerjaan dalam kelompok lebih bersifat berkelanjutan. Karena banyak pekerjaan yang bukan saja tergantung pada satu orang saja  tetapi pekerjaan yang bersifat tim. Hal ini terjadi jika ada program yang dikerjakan lebih dari satu orang ataupun satu bagian.
Proses komunikasi kelompok berlangsung baik karena ketua dapat menerima masukan dari anggoya pengurus demi tercapainya tujuan organisasi Terkait dengan interaksi sosial ditemukan bahwa proses interaksi sosial yang berlangsung di PPDI  proses assosiatif dan proses dissosiatif/  Proses assosiatif meliputi kerja sama, akomodasi dan asimilasi  Hal ini seperti yang disampaikan dalam konsep Gillin dan Gillin ada dua macam proses sosial yang timbul sebagai akibat adanya interaksi sosial, yaitu proses assosiatif dan  proses Disosiatif . Pada proses assosiatif, mereka mampu bergotong royong, rukun, kompak di dalam melakukan kegiatan. Proses dissosiatif meliputi persaingan dan konflik.  Proses ini memang terjadi namun hanya bersifat sebentar dan tidak lama dalam prosesnya.
BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  maka dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi organisasi yang digunakan oleh Perkumpulan Penyandang Disabilitas Indonesia (PPDI) sebagai berikut 

a. PPDI menggunakan pola komunikasi dengan pola bintang dan pola rantai. Pola bintang digunakan untuk berkomunikasi secara umum, dimana ketua bebas berkomunikasi kepada anggota dan anggota bebas berkomunikasi kepada ketua tanpa perantara orang lain. komunikasi ini dapat berjalan dengan baik karena adanya keterbukaan antara atasan dengan bawahan dan bawahan dengan atasan. Untuk komunikasi rantai digunakan untuk memberikan informasi yang bersifat pengumuman dari satu bagian kepada seluruh anggota pengurus yang harus melalui Sekretaris Jenderal

b. Proses interaksi sosial yang berlangsung di PPDI  proses assosiatif dan proses dissosiatif/  Proses assosiatif meliputi kerja sama, akomodasi dan asimilasi  Didalam mereka melakukan kegiatan proses assosiatif, mereka mampu bergotong royong, rukun, kompak di dalam melakukan kegiatan kampanye kuota 1 persen tenaga kerja penyandang disabilitas. Proses dissosiatif meliputi persaingan dan konflik. . Proses ini hanya bersifat sebentar dan tidak lama dalam prosesnya
c. Proses komunikasi kelompok berlangsung baik karena ketua dapat menerima masukan dari anggoya pengurus demi tercapainya tujuan organisasi.

B. SARAN

1. SARAN AKADEMIS

Penelitian selanjutnya sebaiknya dilanjutkan dengan mengambil tema kontruksi sosial dalam teknolodi dan media baru.

2. SARAN PRAKTIS 

a. Perlu diadakan evaluasi dalam proses imteraksi antara ketua umum sekretaris jenderal dan para anggota pengurus Perkumpulan Penyandang Disabilitas Indonesia
b. Perlu ada upaya untuk mengurangi dissosiatif dengan mengadakan shering session antara ketua dan para anggota pengurus PPDI.
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	No
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	1
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	Tahun
	Judul Penelitian
	Pendanaan
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	1.
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	Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Sarana Komunkasi Bagi Komunitas Perkumpulan Penyandang Disabilitas
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	2.
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V. PENGALAMAN PENULISAN ARTIKEL ILMIAH DALAM JURNAL (Tidak termasuk Makalah Seminar/Proceedings, Artikel di SuratKabar)
	No
	Tahun
	Judul Artikel Ilmiah
	Volume/

Nomor
	NamaJurnal

	1
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	Vol 1 No 1
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	2017
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